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ABSTRAK

Sintia Moli Sartika Sari. 2022. “Performa Infiltrasi dengan Alat Infiltrasi Buatan
di Daerah Pengembangan Permukiman Kota Padang”

Pertumbuhan jumlah penduduk di Kota Padang terus bertambah. Hal ini
mengakibatkan kebutuhan lahan untuk permukiman meningkat sehingga terjadi-
nya alih fungsi lahan dari daerah resapan air hujan menjadi daerah permukiman.
Berkurangnya daerah resapan air di kawasan permukiman dapat dilihat dari
meningkatnya pengembangan hunian baru yang tidak langsung menyebabkan
permukaan tanah harus dipadatkan dan juga banyak permukaan tanah yang
diperkeras baik itu dengan material aspal maupun beton. Hal ini menyebabkan
jumlah permukaan tanah yang tampak akan berkurang karena ditutupi oleh
bangunan dan perkerasan. Kondisi ini akan mengakibatkan sulitnya air hujan
untuk meresap kedalam tanah sehingga proses infiltrasi akan terhambat. Oleh
karena itu perlu dilakukan suatu usaha untuk memperbesar nilai infiltrasi. Salah
satu teknik yang dapat diterapkan adalah dengan alat infiltrasi buatan (artificial
infiltration).

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mendapatkan hasil berupa performa
infiltrasi dengan alat infiltrasi buatan dan pengukuran infiltrasi dipermukaan
tanah dengan alat double ring infiltrometer. Performa infiltrasi meliputi tiga
analisis yaitu laju infiltrasi, kapasitas infiltrasi, dan infiltrasi kumulatif. Penerapan
alat infiltrasi buatan juga sebagai upaya untuk memperbesar nilai infiltrasi yang
terjadi di daerah permukiman khususnya Kota Padang.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil performa infiltrasi dengan
alat infitrasi buatan didapatkan laju infiltrasi dan kapasitas infiltrasi rata-rata
sebesar 37,05 cm/jam, dan infiltrasi kumulatif rata-rata sebesar 292,18 cm.
Sedangkan performa infiltrasi dipermukaan tanah dengan alat double ring
infiltrometer didapatkan laju infiltrasi dan kapasitas infiltrasi rata-rata sebesar
1,40 cm/jam dan infiltrasi kumulatif sebesar 22,59 cm. Dari hasil tersebut dapat
dilihat bahwa alat infiltrasi buatan dapat memperbesar nilai infiltrasi sehingga
bisa menjadi salah satu solusi dalam memperbesar infiltrasi dan mengurangi
debit aliran permukaan.

Kata Kunci : Infiltrasi, alat infiltrasi buatan, doble ring infiltrometer
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ABSTRACT

Sintia Moli Sartika Sari. 2022. “Infiltration Performance Using Artificial Infi-
Itration in the Settlement Development Area of Padang City”

The Population growth in Padang City continues to grow. This resulted in the
need for land for settlements resulting in land conversion from rainwater
catchment areas to residential areas. Reduced water catchment areas in
residential areas can be seen from the increase in the development of new
housing which does not directly cause the soil surface to be compacted and also a
lot of ground surface to be hardened either with asphalt or concrete materials.
This causes the amount of visible land surface to be reduced because it is covered
by buildings and pavements. This condition will make it difficult for rainwater to
seep into the soil so that the infiltration process will be hampered. Therefore it is
necessary to do an effort to increase the value of infiltration. One technique that
can be applied is by means of artificial infiltration (artificial infiltration).

This study aims to obtain results in the form of infiltration performance with
an artificial infiltration device and infiltration measurements on the soil surface
with a double ring infiltrometer. Infiltration performance includes three analyzes
namely infiltration rate, infiltration capacity, and cumulative infiltration. The
application of artificial infiltration tools is also an effort to increase the value of
infiltration that occurs in residential areas, especially in Padang City.

Based on the analysis that has been carried out, the results of infiltration
performance with artificial infiltration equipment obtained an average infiltration
rate and infiltration capacity of 37.05 cm/hour, and an average cumulative
infiltration of 292.18 cm. While the infiltration performance on the soil surface
with a double ring infiltrometer obtained an average infiltration rate and
infiltration capacity of 1.40 cm/hour and a cumulative infiltration of 22.59 cm.
From these results it can be seen that an artificial infiltration device can increase
the value of infiltration so that it can be one of the solutions in increasing
infiltration and reducing surface runoff discharge.

Keywords: Infiltration, artificial infiltration, double ring infiltrometer
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Padang merupakan kota terbesar yang terletak di pantai bagian
barat pulau Sumatera sekaligus ibu kota provinsi Sumatera Barat. Kota
Padang ini merupakan pintu gerbang barat Indonesia dari Samudera Hindia.
Berdasarkan PP Nomor. 17/1980, Kota Padang memiliki wilayah seluas
694,96 km’ dengan geografis berupa area berbukit mencapai ketinggian
1.853 mdpl. Sebagian besar penduduk Kota Padang tinggal didataran rendah
(30% dari total wilayah geografis) dan ditetapkan sebagai daerah
permukiman, pusat kegiatan ekonomi, dan bangunan umum. Daerah padat
penduduk dan pusat kegiatan ekonomi ini membentang disepanjang pesisir
pantai yang merupakan kawasan rawan terhadap bencana alam seperti
gempa bumi, berpotensi terjadinya tsunami, dan genangan banjir (Andayono
& Mera, 2019).

Menyikapi kondisi kerentanan terjadinya bencana di Kota Padang, maka
pemerintah mengatur tentang rencana pembangunan kota sesuai dengan
aturan yang telah tertuang dalam Peraturan Daerah (Perda) Nomor 4 Tahun
(2012) tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Padang Tahun
2010-2030 mendatang vyaitu dengan membatasi pengembangan hunian
dikawasan sepanjang pesisir pantai yang rawan terhadap bencana. Dalam
Peraturan Daerah (Perda) Kota Padang pada pasal 17, RTRW telah me-
ngeluarkan pemberitahuan untuk meningkatkan pengembangan permuki-
man yang lebih difokuskan secara optimal kearah timur dan utara dengan
intensitas yang disesuaikan dengan daya dukung lahannya. Kawasan yang
diperuntukkan sebagai pengembangan permukiman di Kota Padang pada
saat sekarang hingga masa yang akan datang meliputi wilayah Kecamatan

Pauh, Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Kuranji, Kecamatan Lubuk



Begalung, dan Kecamatan Lubuk Kilangan (Perda Kota Padang No 4:2012,
2012).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera
Barat, Kota Padang memiliki jumlah penduduk yang terus meningkat. Pada
akhir tahun 2021, jumlah penduduk Kota Padang meningkat hingga 916.295
jiwa dengan pertumbuhan penduduk mencapai 13.000 pertahunnya (Badan
Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2022). Pertambahan jumlah
penduduk ini mengakibatkan kebutuhan luas lahan yang diperuntukkan
sebagai permukiman nantinya harus tersedia dalam luasan yang lebih besar.

Meningkatnya kebutuhan luas lahan permukiman akan memicu terjadinya
pembukaan lahan baru untuk menunjang pembangunan infrastruktur
(Alviansyah & Har, 2015) sehingga terjadinya alih fungsi lahan (Savita, 2018).
Perubahan alih fungsi lahan ini mengakibatkan tidakseimbangan siklus air
(water balance) dan terganggunya siklus hidrologi (Abdulgani, 2015).
Perubahan alih fungsi lahan ditandai dengan berkurangnya lahan terbuka
hijau (hutan) yang merupakan daerah resapan air hujan berubah menjadi
kawasan permukiman.

Berkurangnya daerah resapan air di kawasan permukiman dapat dilihat
dari meningkatnya pengembangan hunian baru. Hal ini secara tidak langsung
akan menyebabkan permukaan tanah harus dipadatkan sehingga kondisi
tanah menjadi lebih padat dan pori-pori tanah mengecil (Sonora et al., 2022).
Selain dilakukannya pemadatan, permukaan tanah pada permukiman baru
juga akan banyak yang diperkeras baik itu dengan material aspal maupun
beton. Hal ini akan menyebabkan jumlah permukaan tanah yang tampak
akan berkurang karena ditutupi oleh bangunan dan perkerasan. Kondisi akan
akan mengakibatkan sulitnya air hujan untuk meresap kedalam tanah
sehingga proses infiltrasi akan terhambat. Apabila proses infiltrasi terhambat
maka nilai infiltrasi akan menurun secara terus menerus setiap tahunnya

sehingga jika terjadi hujan sebagian besar air akan menjadi genangan atau



limpasan air permukaan (run off) (Siswanto et al., 2016). Idealnya besaran

run off (limpasan air permukaan) dengan jumlah hujan yang turun ke daratan

berada dalam keadaan seimbang. Permasalahan terjadi ketika air hujan yang
jatuh tidak banyak atau sulit meresap kedalam tanah karena proses infiltrasi
yang terhambat seperti halnya yang terjadi pada kawasan permukiman

(Wigati & Budiman, 2015).

Berdasarkan permasalahan diatas, perlu dilakukannya suatu upaya untuk
meningkatkan pemasukan (recharge) air tanah dengan cara memperbesar
infiltrasi kedalam tanah. Salah satu teknik atau upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan penerapan alat infiltrasi buatan (artificial infiltration). Pada
penelitian ini, penerapan alat infiltrasi buatan dikawasan permukiman
merujuk pada permodelan alat infiltrasi buatan yang sebelumnya telah
dilakukan di laboratoruim Mekanika Tanah Teknik Sipil UNP oleh Bapak Totoh
Andayono, S.T., M.T. dan Maya Juliana Karlan (Karlan & Andayono, 2022).
Dengan penerapan model alat infiltrasi buatan ini dikawasan permukiman,
perlu dikaji secara mendalam mengenai bagaimana performa infiltrasi
dengan alat infiltrasi buatan tersebut di kawasan permukiman. Maka dari itu
penulis mengangkat topik penelitian dengan judul “Performa Infiltrasi
dengan Alat Infiltrasi Buatan di Daerah Pengembangan Permukiman Kota
Padang”.

. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan hasil berupa performa infiltrasi dengan alat infiltrasi
buatan.

2. Penerapan alat infiltrasi buatan dilakukan sebagai upaya atau solusi untuk
memperbesar nilai infiltrasi yang terjadi di daerah pengembangan
permukiman khususnya Kota Padang.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:



1. Bagi penulis dapat menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan
sekaligus salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana teknik.

2. Setelah dilakukan penelitian, diharapkan alat infiltrasi buatan ini bisa
diterapkan dilingkungan masyarakat guna untuk memperbesar infiltrasi
sehingga membantu dalam mengurangi debit air limpasan (run off) pada
saat hujan berlangsung.

3. Bagi peneliti lanjutan, dapat dijadikan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan sebagai sumber referensi untuk penelitian berikutnya.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan agar tugas akhir ini menjadi lebih terarah dan
sesuai dengan sasaran yang akan dicapai. Pada penelitian ini untuk
mendapatkan performa infiltrasi dengan alat infiltrasi buatan, peneliti
menggunakan alat infiltrasi buatan dengan kedalam 1 meter dan melakukan
uji coba pada saat hujan berlangsung dengan mengabil sampel percobaan
sebanyak 5 kali hujan disetiap lokasi dengan kondisi meliputi hujan ringan,
hujan sedang, dan hujan besar (lebat). Kemudian dilanjutkan dengan
pengukuran infiltrasi dipermukaan tanah dengan alat doble ring infiltrometer

(DRI) disetiap lokasi penelitian untuk mendapatkan nilai infiltrasi dipermu-

kaan tanah.

D. Spesifikasi Teknis
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
dan agar memberikan hasil yang bermanfaat, maka penelitian ini menggu-
nakan metode penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Dimana
dari penelitian ini akan diperoleh hasil berupa performa infiltrasi dengan alat
infiltrasi buatan dan mendapatkan nilai infiltrasi di permukaan tanah dengan
pengukuran menggunakan alat doble ring infiltrometer (DRI) di daerah

pengembangan permukiman Kota Padang.



